Khutbah Jumat

Tiga Perkara Penyelamat Manusia

Oleh: Bima Setya Dharma

Khutbah Pertama

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh.
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Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah.

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah melimpahkan begitu banyak
nikmat kepada kita. Di antaranya, kita masih diberikan kesempatan untuk dapat melangkahkan

kaki ke masjid untuk menunaikan ibadah shalat Jumat.

Shalawat serta salam, semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi besar
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beserta keluarganya, para sahabatnya, dan umatnya

yang senantiasa istigomah mengikuti sunnah beliau hingga akhir zaman.



Selanjutnya, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jamaah sekalian, untuk
senantiasa bertagwa kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa. Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa

kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. ‘Ali Imran: 102).

Kaum Muslimin yang Dirahmati Allah.

Dunia bukanlah tempat tinggal yang abadi, melainkan sebuah perjalanan panjang
menuju kampung akhirat. Setiap detik yang kita lewati adalah langkah yang mendekatkan kita
pada hari pertanggungjawaban. Setiap kita pasti mendambakan satu hal yang paling utama,
yaitu keselamatan. Keselamatan jiwa, keselamatan iman, hingga keselamatan di hadapan Allah
kelak. Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mengingatkan kita melalui sebuah hadis:
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“Tiga perkara yang menyelamatkan: Takut kepada Allah Ta'ala di tempat sepi maupun terang-
terangan, berlaku adil di saat senang maupun marah, dan bersikap sederhana dikala miskin

maupun kaya.” (HR. lbnu Hibban).

Kaum Muslimin yang Dirahmati Allah.
Yang Pertama: Takut kepada Allah di tempat sepi maupun ramai.

Kualitas keimanan seorang manusia sebenarnya tidak diuji saat ia berada di tengah
keramaian, Keimanan yang sejati justru diuji di tempat yang sunyi, ketika tidak ada satu pun
mata manusia yang melihat gerak-geriknya. Rasa takut dan rasa cinta kepada Allah (khasyah)
yang tetap terjaga saat sendirian adalah bukti bahwa iman itu hidup di dalam dada, bukan

sekadar topeng atau pencitraan di hadapan manusia.



Orang-orang yang memiliki kualitas iman seperti inilah yang diabadikan oleh Allah
Ta'ala dalam Al-Qur'an Surah Qaf Ayat 33:

“(Dialah) orang yang takut kepada Dzat Yang Maha Pengasih (sekalipun) dia tidak melihat-
Nya dan dia datang (menghadap Allah) dengan hati yang bertaubat.” (QS. Qaf: 33).

Yang dimaksud pada ayat ini adalah seorang hamba yang takut kepada Allah meskipun
ia tidak melihat-Nya secara langsung. la sadar bahwa Allah Maha Melihat. Dan kelak di hari
kiamat, ia datang menghadap Tuhannya dengan membawa golbun muniib, yaitu hati yang

selalu kembali kepada Allah, tulus dalam ketaatan-Nya, serta senantiasa rindu kepada-Nya.

Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah.
Yang Kedua: Berlaku adil dalam kondisi marah dan senang.

Keadilan seseorang tidak sedang diuji ketika semua urusannya berjalan lancar.
Keadilan justru diuji pada saat gelombang amarah sedang memuncak, atau ketika kesenangan
dunia sedang memabukkan. Seringkali, saat marah, kita ingin menghancurkan segala hal dan
berkata semaunya. Sebaliknya, saat senang atau dikuasai hawa nafsu, kita cenderung membela

orang yang dekat dengan kita meskipun salah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi karena Allah,
walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri...” (QS. An-Nisa: 135).

Ayat ini memerintahkan manusia agar senantiasa istigomah menegakkan keadilan di
antara sesama manusia dalam segala situasi. Menjadi “saksi karena Allah” berarti Kita
menegakkan kebenaran semata-mata mencari ridha Allah, bukan demi kepentingan duniawi,
bukan pula karena membela kelompok atau hawa nafsu pribadi. Iman yang benar menuntut
kita untuk bersikap adil, bahkan ketika keadilan itu harus menghantam kita atau orang yang

kita cintai.



Bahkan, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menegaskan, bahwa
seandainya Fatimah putri beliau mencuri niscaya beliau sendiri yang akan memotong
tangannya. Hal ini menjadi bukti bahwa hukum Allah ditegakkan secara murni tanpa melihat
status sosial, kekerabatan, maupun amarah dan kesenangan pribadi.

Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah.
Yang Ketiga dan Terakhir: Bersikap sederhana dalam kesusahan dan kecukupan.

Keseimbangan hidup seorang Mukmin sangat tercermin dari bagaimana ia mengelola
mental dan finansialnya dalam dua kondisi yang sering membuai manusia, yaitu sempit dan
lapang. Ketika diuji dengan kefakiran atau kekurangan harta, ia tidak berkeluh kesah secara
berlebihan. Sebaliknya, ketika ia diuji dengan kelapangan dan kekayaan, ia tidak melampaui
batas dalam kemewahan. Sifat qonaah inilah yang menjaga hati agar tidak menjadi budak harta,

baik saat harta itu sedikit maupun banyak. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka)
adalah pertengahan antara keduanya.” (QS. Al-Furgan: 67).

Ciri khas orang beriman adalah senantiasa mengambil jalan tengah dalam mengelola
rezeki. Mereka bukanlah orang-orang yang menghamburkan harta pada hal yang tidak berguna,
dan bukan pula orang-orang bakhil yang menahan harta dari hak-hak yang harus dikeluarkan.
Bahkan, ketika berinfak selalu berada di posisi pas dan pertengahan (gowwam). Mereka
menyadari bahwa baik sikap boros maupun kikir adalah dua penyakit yang sama-sama
merusak. Pemborosan menghancurkan harta pada tempat yang salah, sedangkan kekikiran

menahan harta dari kebaikan.



Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah.

Inilah ketiga perkara penyelamat yang diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam; keimanan yang selalu terjaga di tempat sunyi melalui rasa takut kepada Allah, keadilan
yang kokoh dikala marah maupun senang, dan bersikap sederhana baik dalam kesusahan
maupun kecukupan. Ketiga hal inilah yang akan menyelamatkan manusia dari fitnah dunia dan

menyelamatkan dari siksa di akhirat kelak.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa memberikan kita kekuatan agar bisa

mengamalkan sifat adil, gonaah, serta taqwa dengan sebenar-benarnya tagwa.
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Khutbah Kedua

V5 (g adiag all Lo 5l J gk e a3 5 53alT 5 ¢ Gaddladl oy ) 22s))
o AT AT o 05 2T 08 288 (A g 58y s 505 K
Oy sl 805 ) 5 535 Y 5 48 G ST 1 kel Gl i g,

A G

Jamaah yang Dimuliakan Allah.

Marilah di khutbah kedua ini, kita berdoa kepada Allah, memohon segala kebaikan

dunia dan akhirat.
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